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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of Return On Equity (ROE), Debt to
Equity Ratio (DER, company size, and company growth on the Company's value in
cosmetic sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2016-2021. Secondary data collected from cosmetic sector manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016012021 and journals from previous
researchers. The method used is quantitative descriptive static method. The sample was
determined based on the purposive sampling method, and obtained a sample of 6
companies with a total of 36 financial statement samples. The data used in this study is
panel data (pooled data) which is a combination of time series data and cross section
data. In this study for data processing using Eviews 9. The results of this partial study
show that Return on equity has a positive and significant influence on company value
(PBV), Debt to assets ratio has a positive and significant influence on company value
(PBV), Company size has a positive and significant influence on company value (PBV),
The company's growth has an insignificant negative influence on the company's value
(PBV), Return on equity, debt to asset ratio, company size and the Company's growth
simultaneously have a significant effect on the company's value (PBV) of 96.6543%
while 3.3457% is influenced by other factors that are not studied by this study.

Keywords: Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Company Size,
Company Growth, Company Value

I. PENDAHULUAN terhadap Kinerja suatu perusahaan akan
1.1  Latar Belakang Masalah berbanding lurus dengan potensi kenaikan

Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham dan penawaran di pasar
investor untuk berinvestasi adalah nilai modal. Secara umum, nilai perusahaan

perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan
maka semakin baik. Menurut Silvia (2019),
“Nilai Perusahaan merupakan nilai kolektif
investor tentang kinerja suatu Perusahaan”.
Menurut Amro (2021), “Nilai Perusahaan
merupakan persepsi calon investor terhadap
keberhasilan ekuitas yang dikaitkan dengan
harga saham”. Hal ini kemudian membuat
nilai perusahaan dapat dikatakan sebagai
persepsi investor terhadap tingkat keber-
hasilan manajemen dalam pengelolaan
sumber daya perusahaan. Penilaian investor
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dapat dipahami sebagai suatu kondisi di
mana perusahaan dan Kkinerjanya diterima
positif oleh masyarakat umum dan nilai
atau valuasi sahamnya dapat menguntung-
kan bagi para pemegang saham atau
investor. Tingkat pengembalian investasi
yang tinggi mencerminkan kemakmuran
bagi pemegang saham dan juga mem-
perlihatkan  nilai ~ perusahaan  yang
meningkat (Awaludin & Yasin, 2020).
Meningkatnya nilai perusahaan dapat



menarik minat para investor untuk

menanamkan modalnya.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya
adalah Return On Equity (ROE), Debt to
Equity Ratio (DER), pertumbuhan peru-
sahaan, dan ukuran perusahaan. Ermani
(2021:104), “Rasio pengembalian modal
Return On Equity merupakan perbandingan
antara laba bersih sesudah pajak dengan
total ekuitas”. Return On Equity adalah
rasio yang memperlihatkan sejauh mana
keuntungan dari investasi yang telah
ditanamkan oleh para investor.

Menurut Kasmir (2019:159), “Debt to
Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas”. Menurut Hani (2019), “Debt to
Equity Ratio merupakaan rasio yang
menunjukkan berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jamin-
an keseluruh hutangnya”.

Ukuran perusahaan merupakan suatu
ukuran besar kecilnya suatu perusahaan
yang ditunjukan atau dinilai dari total aset,
total penjualan, total laba, beban pajak, dan
lain-lain. Menurut Bambang (2019), “Ukur-
an perusahaan adalah besar kecilnya
perusahaan dilihat dari nilai equity, nilai
penjualan, atau nilai aktiva”. Menurut
Yohana (2020), “Ukuran Perusahaan dapat
menunjukan besar atau kecilnya Perusahaan
yang diukur dengan melihat jumlah aset,
jumlah penjualan, dan kapitalitas pasar”.

Menurut Kasmir (2019), “Pertumbuh-
an perusahaan adalah pertumbuhan dari
harta atau aset yang dimiliki perusahaan”.
Menurut ~ Susanti, Purbawangsa, dan
Rahyuda (2019:154), “Pertumbuhan prusa-
haan merupakan rasio pertumbuhan yang
mencerminkan  kemempuan perusahaan
dalam mempertahankan posisi ekonominya
disektor usahanya”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
maka penulis merumuskan permasalahan
diatas sebagai berikut:
1. Bagaimana Return on Equity (ROE)
dapat berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor kosmetik tahun 2016-2021 yang
terdaftar di BEI?
Bagaimana Debt to Equity Ratio
(DER)dapat berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor kosmetik tahun 2016-2021 yang
terdaftar di BEI?
Bagaimana ukuran perusahaan dapat
berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sektor kos-
metik tahun 2016-2021 yang terdaftar di
BEI?
Bagaimana pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap nilai prusahaan
pada perusahaan manufaktur sektor kos-
metik tahun 2016-2021 yang terdaftar di
BEI?
Bagaimana Return On Equity (ROE),
Debt to Equity Ratio (DER) ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan Perusaha-
an secara Bersama-sama dapat berpe-
ngaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor kosmetik
tahun 2016-2021 yang teerdaftar di
BEI?

1.3 Tujuan Peneltian

Berdasarkan identifikasi masalah dan
latar belakang masalah yang telah di-
jabarkan diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio
Return on Equity (ROE), terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor kosmetik tahun 2016-2021 yang
terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui pengaruh rasio Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor kosmetik tahun 2016-2021 yang
terdaftar di BEI.



3. Untuk mengetahui apakah ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor kosmetik tahun 2016-2021 yang
terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui adakah pengaruh
pertumbuhan perusahaan dapat mempe-
ngaruhi nilai perusahaan pada perusaha-
an manufaktur sektor kosmetik tahun
2016-2021 yang terdaftar di BEI.

Untuk mengetahui pengaruh profitabi-
litas, leverage, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan perusahaan secara ber-
samaan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur
sektor kosmetik tahun 2016-2021 yang
terdaftar di BEI.

II. LANDASAN TEORI
2.1. Nilai Perusahaan

Menurut Harmono (2019:233), “Nilai
perusahaan adalah hasil dari Kkinerja
perusahaan yang ditunjukan melalui niali
saham dari hasil kuantitas permintaan dan
kuantitas penawaran dipasaran digambar-
kan sebagai acuan dan sebagai simbil dari
pandangan Masyarakat terhadap keuntung-
an suatunperusahaan”. Menurut Trisnawati
dan Sembiring (2019), “Kinerja Perusahaan
dapat dilihat melalui nilai perusahaan yang
dapat bermanfaat sebagai media untuk
memberikan keyakinan kepada kridetor dan
investor bahwa usaha yang dijalankan

Perusahaan  merupakan usaha yang
menjnjikan”.  Menurut Kasmir (2019),
“Pengukuran niali  perusahaan dapat

dilakukan dengan mengunakan rasio pasar”.

PRV — Price of Stock
" Book Value

2.2.Return on equity (ROE)

Menurut Rani (2023), “Rasio profit-
abilitas merupakan perbandingan untuk
mengetahui kemampuan Perusahaan dalam
mendapatkan laba (profit) dari pendapatan
(earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas
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atas dasar pengukuran tertentu”. Terdapat 7
jenis rasio profitabilitas yaitu: Return On
Equity Ratio (ROE) adalah rasio profit-
abilitas yang berguna untuk menilai
kemampuan suatu Perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang
saham Perusahaan. ROE menunjukan se-
berapa berhasilnya perusahaan dalam
mengelola modalnya. Dengan rumus sebagi
berikut:

Laba Bersih

ROE = Total Ekuitas

2.3.Debt to assets rato (DER)

Menurut Kasmir (2019), “Leverage
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemempuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya baik jang-
ka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan dibubarkan”. Menurut Hans
(2019), “Rasio leverage atau disebut juga
rasio solvabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban liabilitasnya”.

Debt to equity ratio (DER) meru-
pakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas (Ismail & Awaludin,
2017). Rasio ini didapatkan dengan
membandingkan seluruh utang dengan
seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan atas utang. Berikut
rumus yang dapat digunakan untuk
mengukur debt to equity ratio:

Total Utang

DER=———
Total Ekuitas

2.4.Ukuran Perusahaan

Menurut Agustia dan Suryani (2019),
“Ukuran perusahaan adalah suatu skala di
mana dapat diklasifikasikan besar dan
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara,
diantaranya yaitu total aktiva, log size,
penjualan, dan kapitalisasi pasar”. Menurut
Meiryani (2022) ukuran perusahaan pada



dasarnya terbagi dalam 3 (tiga) kategori

yaitu:

1. Perusahaan besar (large firm)

2. Perusahaan menengah (medium size)
3. Perusahaan kecil (small firm)

Ukuran perusahaan dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva

2.5.Pertumbuhan Perusahaan

Menurut Kasmir (2019:116),
“Menyatakan rasio pertumbuhan
perusahaan (growth ratio) merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisi
ekonominya di tengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya”.
Menurut Mahatma, Wirajaya (2019),
Pertumbuhan perusahaan secara sistematis
dirumuskan sebagai berikut:

Asset Geowth
_ Total aset Tahun ini — Total asett Tahun Sebelumnya

Total aset Tahun Sebelumnya

2.6 Keranga Berfikir dan Hipotesis

Menurut Hayati (2020), “Kerangka
pemikiran adalah proses melakukan pe-
ngaturan dalam melakukan penyajian
pertanyaan dalam penelitian dan men-
dorong penyelidikan atas permasalahan dan
konteks penyebab peneliti melakukan
penelitian tersebut”. Kerangka pemikiran
merupakan penjelasan sementara terhadap
gejala-gejala yang menjadi objek dalam
penelitian.

Gambar 2.1 Kerangka berfikir
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HIPOTESIS
Berdasarkan kerangka pemikiran,
maka yang diambil dari penelitian ini
adalah:
Hi : Terdapat pengaruh
terhadap nilai perusahaan
: Terdapat pengaruh leverage terhadap
nilai perusahaan
: Trdapat pengaruh ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan
: Terdapat pengaruh  pertumbuhan
perusahaan terhadap nilai perusahaan
: Terdapat pengaruh  profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan perusahaan terhadap
nilai perusahaan

profitabilitas
H2
Hs
Ha

Hs

1.
3.1

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis meng-
gunakan metode penelitian kuantitatif.
teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi  (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, pengambilan
sempel dengan cara acak, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian,
metode yang digunakan adalah metode
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif
(Awaludin & Wahono, 2015). Pada
penelitian ini mengunakan desain penelitian
kasual untuk mengetahui pengaruh Return
on Equity (ROE), Debt to equity ratio
(DER), ukuran perusahaa, dan pertumbuhan
perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor kosmetik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode tahun 2016-2021.

3.2. Populasi Dan Sempel

Jumlah populasi dari penelitian ini
ada 7 perusahaan dan karena objek
penelitiana mempunyai bebrapa kriteria
maka perusahaan yang tidak memenuhi
kriteria tidak akan dijadikan objek penelitia,
hanya Perusahaan manufaktur sektor
kosmetik yang terdaftar di BEI yang akan
dijadikan objek penelitian pada penelitian
ini. Teknik pengambilan sempel dalam



penelitian ini adalah dengan metode
purposive sampling. Ada 4 (empat) Kriteria.
Maka sampel yang didapatkan menjadi 6
(enam) perusahaan

3.3. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
2. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinieritas
c. Uji Heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi
3. Pemilihan Model Data Panel
a. Chow Test
b. Hausman Test
c. Langrange Multiplier Test
d. Analisis Regresi Data Panel
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (t Tast)
b. Uji Simultan (F test)
c. Uji kofisien determinasi (R2)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Dengan metode stastistik yang
dibantu dengan program Eviews 9, Maka
diperoleh hasil sebagai berikut
1. Statistik Deskriptif
Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

| PRV ROE 0AR UPRSH | P_PRSH
(Mean 2624428 | 0232438 | 0418891 | 2832856 | (0.059366
|Median 1026888 | 0070265 | 0395535 | 2815461 | 0042076
(Masimum 16.48800 | 1450882 | 0773382 | 3065671 | 0662904
Minimum 0172320 | 0379804 | 0183947 | 2690336 | -0.272906
Std. Dev. 423500 | 0521747 | 0476521 | 1266783 | (013572
Skewness 2034308 | 1484119 | 0562679 | (0695307 | 1637641
Kurtosis 5004605 | 3817337 | 2348600 | 2230047 | 8535381
Jarque-Bera | 3662016 | 1421772 | 2536126 | 3787875 | 6205187
Probabilty 0000000 | 0000818 | 0281376 | 0.150478 | 0.000000
Sum 9447942 | 8367763 | 1508007 | 1019.828 | 2137184
SumSq Dev. | 6277948 | 9748088 | 1000501 | 5510467 | 0825451
(Observations 3 3 3 3 3
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2021
Observations 36

-0.000317
0.006267

Mean
Median
0.077153
-0.091306
0.055398
-0.291698
2.056972

Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

[ N N S

1.844478
0.397628

Jarque-Bera
Probabilty

T — T
010 -008 -006 -004 -002 000 002 004 006 008

Nilai p-value uji normalitas lebih besar
dari nilai signifikan 0,05 yaitu sebesar
0,397628. Dari hasil tersebut maka
hipotesis Ho diterima H. ditolak. Data
penelitian ini dinyatakan terdistribusi
dengan normal.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 07/29/23 Time:11:54
Sample: 136
Included observations: 36
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 88.08296 1707.346 NA
ROE 0.797719 5.022338 4186940
DAR 3.361319 13.40627 1.973781
U_PRSH 0.113685 1771.787 3.378535
P__PRSH 2.269706 1.163813 1.008761
Seluruh variabel independen penelitian
terbebas dari multikolonieritas. nilai VIF
yang dimiliki variabel-variabel
independen lebih kecil dari 10 artinya
tidak terjadi multikolinearitas atau
terbebas dari multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 2500704 Prob. F(14,21) 0.0281
Obs*R-squared 2250237 Prob. Chi-Square(14) 0.0689
Scaledexplained SS 0.0000

81.77931 Prob. Chi-Square(14)

Hasilnya keempat variabel independen
berada di atas 0,05 (0,0689> 0.05) H1
diterima, sehingga dapat dapat diambil
kesimpulan bahwa data pada penelitian



ini tidak terdapat masalah hetero-
kedasitas karena sudah dengan ketetapan
melebihi tingkat signifikan.

. Uji Autokorelasi
Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

04098
0.3416

F-statistic
Obs*R-squared

0.920090 Prob. F(2,29)
2148057  Prob. Chi-Square(2)

Nilai probability dari Obs*R-squared
sebesar 0,3416 yang berarti lebih besar
dari nilai signifikan o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam model
regresi ini tidak terdapat masalah
autokorelasi, sehingga dapat dilakukan
untuk pengujian selanjutnya.

. Tahapan Analisis Data Panel
. Model Chow Test

Tabel 4.6
Hasil Uji Chow

RedundantFixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-sectionF 0.000000 (5,26) 1.0000
Cross-section Chi-square 0.000000 5 1.0000

Hasil Uji Chow menunjukkan nilai
probability  cross-section  chi-square
sebesar 1,0000. Nilai 1,0000 lebih besar
dari  0.05 sehingga Ho diterima.
Berdasarkan  kriteria ~ pengambilan
keputusan uji chow vyang telah
dijelaskan, maka model yang dipilih
adalah pendekatan common effect.

. Uji Hausman
Tabel 4.7

Hasil Uji Hausman Test
Correlated Random Effects -Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq.df. Prob.
Cross-sectionrandom 0.000000 4 1.0000
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C.

Nilai probability cross-section random
sebesar 1,0000 lebih besar dari 0.05
sehingga H1 diterima. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan uji
hausman yang telah dijelaskan, maka

model yang vyang dipilih adalah
pendekatan random effect.
Uji Lagrange Multiplier
Tabel 4.8
Hasil Uji Lagrange Multiplier
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 3.600000 90.00000 93.60000
(0.0478) (0.0000) (0.0000)
Honda -1.897367 9.486833 5.366563
- (0.0000) (0.0000)
King-Wu -1.897367 9.486833 5366563
- (0.0000) (0.0000)
Standardized Honda -1.781313 22.24860 4.864383
- (0.0000)
(0.0000)
Standardized King-Wu -1.781313 22.24860 4.864383
- (0.0000) (0.0000)
Gourierioux, etal.* - - 90.00000
(=0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4321
10% 2952
Breusch-Pagan crosssection random

sebesar 0,0478. Nilai 0,0478 lebih kecil
dari  0.05 sehingga HO ditolak.
Berdasarkan  test  ketiga  diatas,
didapatkan hasil dimana metode yang
paling tepat digunakan dalam penelitian
ini adalah model random effect
dibandingkan dengan metode fixed effect
dan common effect.



d. Analisis Regresi Data Panel

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Data Panel
dengan Model Random Effect.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -16.77706
ROE 8473324
DAR 3.545267

U_PRSH 0.562834
P__PRSH -0.486129

4.201589
0.798393
0.361949
0.149582
0.276025

-3.993028
10.61297
9.794921
3762721

-1.761181

0.0004
0.0000
0.0000
0.0007
0.0881

Effects Specification
SD. Rho

0.000000
0.064275

0.0000
1.0000

Cross-section random
Idiosyncraticrandom

Weighted Statistics

1.368494
0321813
0.107413
4.070713

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.970367 Mean dependentvar
0.966543 S.D. dependentvar
0.058864 Sumsquaredresid
253.7794 Durbin-Watson stat
0.000000

Unweighted Statistics

0.970367 Mean dependentvar
0.107413 Durbin-Watson stat

1.368494
4.070713

R-squared
Sumsquaredresid

4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik F (Uji Simultan)

Tabel 4.10

Hasil Uji F

Weighted Statistics
R-squared 0.970367 Mean dependentvar 1.368494
Adjusted R-squared 0966543 S.D. dependentvar 0321813
S.E. ofregression 0.058864 Sumsquared resid 0.107413
F-statistic 253.7794  Durbin-Watson stat 4.070713
Prob(F-statistic) 0.000000

Nilai Prob. (Fstatistic) sebesar 0,000000
yang berarti H1 diterima. Nilai Prob. (F-
statistic) 0,0000 lebih kecil dari 0,05,
dan Fstatistik lebih besar dari Ftabel
(253,7794>2,53), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel return on
equity, debt to assets ratio, ukuran
perusahaan dan pertumbuhan perusahaan
secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahan (PBV)

31

b. Uji Statistik t (Uji Parsial)

Tabel 4.11
Hasil Uji t
Variable Coefficiet ~ Std.Error  t-Statistic Prob.
C -16.77706  4.201589  -3.993028  0.0004
ROE 8473324 0798393 1061297  0.0000
DAR 3545267 0361949  9.794921  0.0000
U_PRSH 0562834 0149582 3762721  0.0007
P__PRSH -0.486129 0276025 -1.761181 0.0881
Kesimpulan:

1. Return on equity memiliki koefisien
positif dan nilai probabilitas sebesar
0.0000, angka ini lebih kecil dari
standar tingkat signifikansi 0.05,
dan t-hitung lebih besar dari t-tabel
(10,61297>2,00030) terhadap nilai
perusahan (PBV) dengan Hi di-
terima, variabel return on equity
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahan (PBV)

2. Debt to assets ratio memiliki ko-
efisien positif dan nilai probabilitas
sebesar 0.0000, angka ini lebih besar
dari standar tingkat signifikansi
0.05, dan t-hitung bernilai, lebih
besar dari t-tabel (9,794921 >
2,00030) nilai perusahan (PBV)
dengan Ha diterima, sehingga dapat
dinyatakan bahwa variabel debt to
assets ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahan
(PBV)

3. Ukuran perusahaan memiliki ko-
efisien positif dan nilai probabilitas
sebesar 0.0007, angka ini lebih kecil
dari standar tingkat signifikansi
0.05, dan t-hitung lebih besar dari t-
tabel (3,762721>2,00030) terhadap
nilai perusahan (PBV) dengan Hi
diterima, sehingga dapat dinyatakan
bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahan (PBV)

4. Pertumbuhan perusahaan memiliki
koefisien  negatif  dan  nilai
probabilitas sebesar 0.0881, angka
ini lebih besar dari standar tingkat
signifikansi 0.05, dan t-hitung lebih



lebih kecil dari t-tabel (1,761181 <
2,00030) terhadap nilai perusahan
(PBV) dengan Hi ditolak, sehingga
dapat dinyatakan bahwa variabel
pertumbuhan perusahaan berpenga-
ruh negatif tidak signifikan terhadap
nilai perusahan (PBV)

c. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Tabel 4.12

Uji R? (Koefisien Determinasi)
Weighted Statistics

0970367
0.966543
0.058864
2537794
0.000000

1368494
0321813
0.107413
4.070713

R-squared
Adjusted R-squared
SE. of regression
F-statistic
Prob(F-statistic)

Mean dependentvar
S.D. dependentvar
Sumsquaredresid
Durbin-Watson stat

Nilai adjusted r squares sebesar
0,966543 atau 96,6543% yang artinya
variabel independen mampu menjelas-
kan variasi nilai variabel dependen yaitu
nilai perusahan (PBV) sebesar 96,6543%
variabel dependen dapat diterangkan
oleh variabel independen yang terdiri
dari return on equity, debt to assets
ratio, ukuran perusahaan dan per-
tumbuhan  perusahaan,  sedangkan
sisanya 3,3457% dapat diterangkan
menggunakan variabel lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
1. Profitabilitas

(Return on equity)
Terhadap Nilai Perusahan (PBV)
Perusahaan  SubSektor = Komestik
Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2021.

Return on equity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahan
(PBV). Dalam penelitian ini diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar 8,473324
dengan nilai signifikansi sebesar 0.0000,
dimana nilai signifikan tersebut lebih
kecil dari standar tingkat signifikansi
0.05. Hipotesis pertama yaitu return on
equity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahan (PBV). Return

32

. Leverage

on equity yang dihasilkan memiliki
hubungan  positif ~ terhadap  nilai
perusahan (PBV), yang berarti setiap ke-
naikan return on equity akan menaikkan
nilai perusahan (PBV).

(Debt to assets ratio)
terhadap Nilai Perusahan (PBV)
Perusahaan  SubSektor = Komestik
Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2021.
Debt to assets ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahan
(PBV). Dalam penelitian ini diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar 3,545267
dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000,
di mana nilai signifikan tersebut lebih
kecil dari standar tingkat signifikansi
0.05. Hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa debt to assets ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahan (PBV). Debt to assets ratio
yang dihasilkan memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahan (PBV) yang berarti setiap
kenaikan debt to assets ratio akan
meningkatkan nilai perusahan (PBV)
secara signifikan.

Ukuran perusahaan Terhadap Nilai
Perusahan (PBV) Perusahaan
SubSektor Komestik Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2016-2021.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini
diperoleh nilai koefisien regresi sebesar
0,562834 bernilai positif, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,0007, di mana
nilai ini signifikan tersebut lebih kecil
dari standar tingkat signifikansi 0.05.
Hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahan (PBV). Ukuran Perusahaan
yang dihasilkan memiliki hubungan
positif terhadap nilai perusahan (PBV),
yang berarti setiap kenaikan ukuran
perusahaan akan meningkatkan nilai
perusahan (PBV).



4. Pertumbuhan perusahaan Terhadap

Nilai Perusahan (PBV) Perusahaan
SubSektor Komestik Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2016-2021.

Pertumbuhan perusahaan dalam pene-
litian ini diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar -0,486129 bernilai negatif,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,0881,
di mana nilai ini signifikan tersebut lebih
besar dari standar tingkat signifikansi
0.05. Hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan ber-
pengaruh negatif tidak signifikan terha-
dap nilai perusahan (PBV). Pertumbuhan
perusahaan yang dihasilkan memiliki
hubungan negatif terhadap nilai perusah-
an (PBV), yang berarti setiap kenaikan
pertumbuhan perusahaan menurunkan
nilai perusahan (PBV) tidak signifikan.

. Profitabilitas (Return on Equity),
Leverage (Debt to Assets Ratio),
Ukuran Perusahaan dan Pertumbuh-
an Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahan (PBV) Perusahaan
SubSektor Komestik Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2016-2021.

Pengujian secara simultan adalah return
on equity, debt to assets ratio, ukuran
perusahaan dan pertumbuhan perusahaan
sebagai variabel independen terhadap
variabel dependen yaitu nilai perusahan
(PBV) perusahaan subsektor komestik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2016-2021. Return on
equity, debt to assets ratio, ukuran
perusahaan dan pertumbuhan perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikansi
terhadap nilai perusahan (PBV) dengan
nilai signifikan sebesar 0.00000, dan
memiliki nilai signifikansi yang lebih
kecil jika dibandingkan dengan nilai
signifikansi  yang telah ditetapkan
sebelumnya, vyaitu sebesar 0.05. Di
samping itu uji F juga menunjukkan F
tabel < F hitung yaitu 2,53<253,7794
dan selanjutnya pengaruh  secara
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simultan  dengan  mengukur  nilai
determinasi Adjusted R Square sebesar
96,6543% dan 3,3547% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

V. SIMPULAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, dan dengan menggunakan
eviws 9 maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Profitabilitas (Return on equity) me-
miliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap nilai perusahan (PBV),
dengan nilai probabilitas sebesar
0.0000, angka ini lebih Kkecil dari

standar tingkat signifikansi 0.05, dan t-
hitung lebih  besar dari t-tabel
(10,61297>2,00030) terhadap nilai
perusahan (PBV), maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini dibuktikan dengan
semakin tinggi return on equity maka
akan meningkatkan nilai perusahan
(PBV) sebesar 8,473324 satuan.
Leverage (Debt to assets ratio)
memiliki pengaruh positif dan signi-
fikan terhadap nilai perusahan (PBV),
dengan nilai probabilitas sebesar
0.0000, angka ini lebih kecil dari
standar tingkat signifikansi 0.05, dan t-
hitung lebih  kecil dari t-tabel
(9,794921>2,00030) terhadap nilai
perusahan (PBV), maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini dibuktikan dengan
semakin tingginya debt to assets ratio,
maka semakin meningkatkan nilai
perusahan (PBV) sebesar 3,545267
satuan.

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahan (PBV), dengan nilai pro-
babilitas sebesar 0.0007, angka ini
lebih besar dari standar tingkat
signifikansi 0.05, dan t-hitung bernilai,
lebih kecil dari t-tabel (3,762721 >
2,00030) nilai perusahan (PBV), maka
Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini



dibuktikan dengan semakin tinggi uku-
ran perusahaan, maka meningkatkan
dari nilai perusahan (PBV) sebesar
0,562834 satuan.
Pertumbuhan  perusahaan
pengaruh negatif tidak
terhadap nilai perusahan (PBV),
dengan nilai probabilitas sebesar
0.0881, angka ini lebih besar dari
standar tingkat signifikansi 0.05, dan t-
hitung bernilai, lebih kecil dari t-tabel
(-1,761181<2,00030) nilai perusahan
(PBV), maka Ho diterima dan Hi
ditolak. Hal ini dibuktikan dengan
semakin tinggi pertumbuhan
perusahaan, maka menurunkan nilai
perusahan (PBV) sebesar 0,486129
satuan

memiliki
signifikan

5.

Secara stimultan Uji F diperoleh nilai
Fhitung sebesar 253,7794 dengan nilai
Ftabel diketahui sebesar 2,53 dan Fsig
a (0,00000) < 0,05, sehingga
didapatkan hasil yang menunjukkan
bahwa pengaruh Return on equity, debt
to assets ratio, ukuran perusahaan dan
pertumbuhan perusahaan terhadap nilai
perusahaan (PBV) adalah signifikan
(Fhitung>Ftabel) yang berarti terdapat
pengaruh signifikan secara simultan
adalah Return on equity, debt to assets
ratio,  ukuran  perusahaan  dan
pertumbuhan  perusahaan  memiliki
sebesar 96,6543% sedangkan 3,3457%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti penelitian ini.
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